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ABSTRAK

Anggun Sapitri, 632022003, Pernikahan Ulang Terhadap Pasangan Suami Istri
Nikah Dini Di Desa Gumai Kecamatan Gelumbang. Fakultas : Agama Islam Prodi :
Ahwal Syakhsiyyah. Universitas Muhammadiyah Palembang.

Dengan rumusan masalah sebagai berikut : 1). Apa Faktor Yang Menyebabkan
Pernikahan Ulang Pasangan Suami Istri Nikah Dini di Desa Gumai. 2). Bagaiman
Pandangan Hukum Islam Dan Hukum Positif Terhadap Pernikahan Ulang di
Masyarakat Desa Gumai. 3). Bagaimana Status Anak Hasil Pernikahan Usia Dini
Menurut Hukum Islam dan Positif?

Berdasarkan penelitian ini penulis bertujuan untuk mengetahu: Untuk
Mengetahui Faktor Yang Menyebabkan Pernikahan Ulang, Pasangan Suami Istri
Nikah Dini. Untuk Mengetahui Pandangan Hukum Islam Dan Hukum Positif
Terhadap Pernikahan Ulang dan untuk Mengetahui Status Anak Hasil Pernikahan
Usia Dini Menurut Hukum Islam dan Positif.

Adapun hasil penelitian yang diperoleh adalah sebagai berikut: 1). Faktor Yang
Menyebabkan Pernikahan Ulang Pasangan Suami Istri Nikah Dini di Desa Gumai
dipengaruhi oleh Dari hasil wawancara di atas dapat di simpulkan bawah faktor-
faktor yang yang Menyebabkan Pernikahan Ulang Pasangan Suami Istri Nikah Dini
di Desa Gumai Kecamatan Gelumbang Kabupaten Muara Enim adalah faktor
pendidikan, faktor keluarga atau orang tua, faktor lingkungan, dan faktor ekonomi. 2).
Pandangan Hukum Islam terhadap pernikahan ulang di perbolehkan asal memenuhi
syarat ketentuan syariah dan Pandangan Hukum Positif Terhadap Pernikahan Ulang
di Masyarakat Desa Gumai Kecamatan Gelumbang Kabupaten Muara Enim, tetap
sah jika memenuhi tentang perkawinan Undang-Undang No. 1 Tahun 1974 tentang
Perkawinan “Perkawinan hanya diijinkan jika pihak pria sudah berusia 19 tahun dan
pihak wanita sudah berusia 16 tahun” (Pasal 7 ayat 1). 3). Status Anak Hasil
Pernikahan Usia Dini Menurut Hukum Islam dan Positif, Pernikahan usia dini
berdampak besar pada pasangan dan anak yang lahir. Anak yang lahir dari
pernikahan sah, meskipun dilakukan di usia dini, diakui dalam hukum Islam sebagai
anak sah dengan hak waris. surah Alfurgan [25]: 54 Dari penafsiran di atas dapat
dipahami bahwa hubungan nasab dan penisbatan anak kepada ayah hanya bisa
terjadi dengan sebab pernikahan. Artinya, anak yang lahir sebelum adanya
pernikahan tidak bisa dinisbatkan kepada garis keturunan si ayah, meskipun secara
medis anak tersebut merupakan ayah biologisnya. Dengan demikian, anak yang
dilahirkan dari hubungan luar pernikahan atau zina hanya bisa dinisbatkan kepada
jalur ibu. Namun, menurut hukum positif Indonesia, status anak tetap sah meski orang
tau mernikahan di bawah umur. Namun Orang tua perlu mengajukan isbath nikah
agar status anak diakui oleh negara dan undang-undang.

Kata Kunci : Pernikahan Ulang, Pasangan Suami Istri, Nikah Dini

Xi



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pernikahan adalah sebuah ikatan hubungan yang di dalamnya terdapat
sebuah aturan hukum yang memiliki peranan penting bagi sebuah pernikahan
yang diikat oleh pasangan suami istri maka dengan hal tersebut hukum
perkawinan mengatur dengan jelas. Pernikahan kerap juga disebut dengan
perkawinan, hukum perkawinan tertuang didalam Undang-Undang Nomor 1
Tahun 1974 Tentang Perkawinan yang mengatur mengenai hubungan di dalam
sebuah perkawinan. Pasal 1 menerangkan “ Perkawinan yaitu hubungan lahir
batin bagi seseorang pria dan Seseorang wanita dengan memiliki tujuam mencapai
rumah tangga yang bahagia dan kekal dengan berdasarkan Ketuhanan Yang Maha
Esa”. Instruksi Presiden Nomor 1 Tahun 1991 Tentang Kompilasi Hukum Islam
(KHI) menjabarkan pula yang dimaksud dengan perkawinan dan tertera didalam
Pasal 2 “Menurut hukum Islam perkawinan ialah akad yang memiliki ikatan erat
(mitssagan ghalidzan) sehingga bisa taat kepada perintah Allah dengan
melaksanaknnya sebagai ibadah”.

Selain itu, ada beberapa orang sarjana Hukum Islam mengemukakan
definisi perkawinan. Haji Mahmud Yunus yang mendefiniskan bahwa perkawinan
merupakan kesepakatan yang dilaksanakan para pasangan yang akan
melaksanakan pernikahan baik dari pihak pria atau perempuan untuk memenuhi
hajat jenisnya sebagaimana telah di dianjurkan syari’atnya. Menurut Sayuti Thalib

juga memaparkan perkawinan ialah sebuah ikatan suci yakni berupa perjanjian



diantara dua insan yakni seorang laki-laki dengan seorang perempuan dengan
melalui proses perjanjian suci diantara keduanya.

Tujuan perkawinan yang ada dalamUndang-Undang Nomor 1 Tahun 1974
menjelaskan mengenai tujuan perkawinan ialah termaktub didalam pasal 1 yakni
untuk memmbentuk keluarga yang bahagia dan dalam waktu yang lama dengan
berdasarkan pada Ketuhanan Yang Maha Esa. Secara pengertian dari rumusan
pada pasal 1 Undang-Undang Perkawinan sudah dipaparkan pada bab pengertian
perkawinan sebelumnya. Adapun tujuan perkawinan telah dirumuskan pula pada
Kompilasi Hukum Islam pasal 3 yakni memiliki tujuan perkawinan agar hidup
sakinah, mawaddah, dan rahmah. Jika dilihat rumusan mengenai tujuan dari
perkawinan sedikit berbeda antara Undang-Undang Perkawinan dan Kompilasi
Hukum Islam, perbedaannya juga berarti yang bukan hanya diperlihatkan
mengenai adanya pertentangan didalam tujuan dari perkawinan, akan tetapi lebih
dalam tentang adanya unsur-unsur yang banyak yang tertera dalam tujuan
perkawinan.’

Tujuan Pernikahan adalah ikatan batin antara seorang pria dan wanita
sebagai suami istri. la merupukan pintu gerbang kehidupan berkeluarga yang
mempunyai pengaruh terhadap keturunan dan kehidupan masyrakat. Keluarga
yang kokoh dan baik menjadi syarat penting bagi kesejahteraan masyarakat dan
kebahagiaan umat manusia pada umumnya. Agama mengajarkan bahwa
pernikahan adalah sesuatu yang suci, baik, dan mulia. Pernikahan menjadi dinding

kuat yang memelihara manusia dari kemungkinan jatuh ke lembah dosa yang

! Umar Haris Sanjaya dan Aunur Rahim Faqih, “Hukum Perkawinan Islam Di Indonesia”,
(Yogyakarta :Gama Media), 2017, Hal.16



disebabkan oleh nafsu birahi yang tak terkendalikan. Banyak sekali hikmah yang
terkandung dalam pernikahan, antara lain sebagai kesempurnaan ibadah, membina
ketentraman hidup, menciptakan ketenangan batin, kelangsungan keturunan,
terpelihara dari noda dan dosa, dan lain- lain.

1. Pernikahan dapat menciptakan kasih sayang dan ketentraman

Manusia sebagai makhluk yang mempunyai kelengkapan jasmaniah dan
rohaniah sudah pasti memerlukan ketenangan jasmaniah dan rohaniah.
Kenutuhan jasmaniah perlu dipenuhi dan kepentingan rohaniah perlu
mendapat perhatian. Ada kebutuhan pria yang pemenuhnya bergantung
kepada wanita. Demikian juga sebaliknya. Pernikahan merupakan lembaga
yang dapat menghindarkan kegelisahan. Pernikahan merupakan lembaga yang
ampuh untuk membina ketenangan, ketentraman, dan kasih sayang keluarga.
Allah berfirman:

“Dan diantara tanda-tanda (kebesaran)-Nya ialah dia meniptakan
pasangan-pasangan untukmu dari jenismu sendiri, agar kamu cenderung dan
merasa tentram kepadanya, dan Dia menjadikan diantaramu rasa kasih dan
sayang. Sungguh, pada yang demikian itu benar-benar terhadap tanda-tanda
(kebesaran Allah) bagi kaum yang berfikir” (QS. Ar-Rum: 21).

2. Pernikahan dapat melahirkan keturunan yang baik

Setiap orang menginginkan keturunan yang baik dan shaleh. Anak yang
shaleh adalah idaman semua orang tua. Selain sebagai penerus keturunan,
anak yang shaleh akan selalu mendoakan orang tuanya sebagaimana sabda

Rasulullah SAW:



“Apabila telah mati manusia cucu Adam, terputuslah amalnya kecuali tiga
perkara, yaitu sedekah jariah, ilmu yang bermanfaat, dan anak shaleh yang
mendoakannya”. (HR. Muslim).2

Perbuatan hukum di dalam setiap detailnya mengenai perkawinan sehingga
dapat memenuhi dua unsur, yaitu mengenai rukun dan syarat perkawinan. Rukun
merupakan harus ada penentu yang sah serta tidaklah merupakan suatu pekerjaan
(ibadah), juga termasuk sebagai salah satu rangkaian di dalam rangkaian pekerjan.
Oleh karena itu rukun menjadi suatu pondasi dalam sebuah akad perkawinan.
Syarat pernikahan menjadi hak yang mengikuti pada beberapa yang termasuk
dalam unsur-unsur yang disebutkan sebagai salah satu bagian dari beberapa
perbuatan hukum ataupun sebagai suatu dari peristiwa yang menimbulkan aturan
hukum karena tidak terpenuhinya syarat vyaitu dengan sendirinya bisa
membantalkan perbuatan hukum atau peritiwa hukum sebuah perkawinan, tetapi
perbuatan dan peristiwa hukum tersebut dapat dibatalkan. Agar sebuah
perkawinan dapat dilakukan hendaknya dapat memenuhi rukun-rukun, yakni
seperti calon mempelai laki-laki, calon mempelai perempuan, juga adanya wali
yang akan menikahkan, dua orang yang dijadikan sebagai saksi, dan proses akad

yang berupa ijab dan gabul.?
Adapun berdasarkan surat Ar-rum ayat 21:
a5 o BFAALD% $35a 45 Jasy A 1 5R0AT 0551 AT (a a1 GIA G Al (e
O3 o 8l

Di antara tanda-tanda (kebesaran)-Nya ialah bahwa Dia menciptakan
pasangan-pasangan untukmu dari (jenis) dirimu sendiri agar kamu merasa

tenteram kepadanya. Dia menjadikan di antaramu rasa cinta dan kasih sayang.

2 -
Ibid., Hal.26
¥ Moh. Ali Wafa dan Ahmad Thalabi Kharlie, “Hukum Perkawinan Di Indonesia Sebuah Kajian
Dalam Hukum Islam Dan Hukum Materil”, (Kec. Pamulang Kota Tangerang Selatan
‘Yayasan Asy-syari’ah Modern Indonesia), 2018, Hal. 45



Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda
(kebesaran Allah) bagi kaum yang berpikir.*

Hubungan pernikahan merupakan ikatan yang melibatkan komitmen
emosional, fisik, dan sosial antara pasangan suami istri. Salah satu aspek penting
dalam hubungan suami istri adalah pemenuhan hak dan kewajiban yang diatur
baik secara agama, hukum, maupun norma sosial. Dalam konteks pernikahan,
pemenuhan hak istri menjadi salah satu hal yang harus diperhatikan karena

berkaitan dengan kesejahteraan emosional, finansial, dan psikologis istri.”

Pernikahan merupakan salah satu aspek fundamental dalam kehidupan
sosial dan budaya masyarakat. Di Indonesia, pernikahan dini masih menjadi
fenomena yang cukup umum, terutama di daerah pedesaan. Menurut Adam
Pernikahan usia dini adalah peristiwa pernikahan yang dilakukan oleh anak
dibawah 16 tahun bagi perempuan dan dibawah 19 bagi laki-laki. Faktor intern
yang datang dari dalam yaitu keinginan dari individu itu sendiri sedangkan faktor
ektern yaitu faktor ekonomi orang tua, faktor pendidikan, dan faktor orang tua
atau keinginan dari orang tua. Banyak remaja terjebak dalam pernikahan usia
muda, terutama mereka yang berasal dari keluarga kurang mampu, sehingga
mereka memilih menikah di usia muda untuk mengurangi beban ekonomi
keluarga.®

Di indonedia diatur Dalam Undang-undang Perkawinan bab 11 pasal 7 ayat 1
disebutkan bahwa perkawinan hanya diizinkan apabila pria dan wanita sudah

mencapai umur 19 (sembilan belas) tahun. Dalam Permasalahan Perkawinan Dini

* https://quran.kemenag.go.id/quran/per-ayat/surah/30?from=21&to=21 Diakses pada tanggal 3
april 2023 pukul 12:38

5 Aisyah, S., & Rahman, M. (2023). Komunikasi dalam Pernikahan Jarak Jauh: Tantangan dan
Strategi Adaptasi. Jurnal Psikologi Keluarga, 12(1), 45-58.

® Adam, A. (2020). Dinamika pernikahan dini. Al-wardah, 13(1), 14.


https://quran.kemenag.go.id/quran/per-ayat/surah/30?from=21&to=21

di Indonesia pandangan hukum Indonesia, kisaran usia 20-25 tahun bagi wanita
tidak masuk dalam lingkup usia dini untuk menikah.

Menurut Risma Islam tidak memperbolehkan pernikahan dini, yakni
pernikahan yang terjadi sebelum seseorang mencapai usia baligh. Menurut
pendapatnya, tujuan pernikahan adalah dapat memenuhi kebutuhan biologis dan
memastikan kelangsungan keturunan, yang tidak dapat diperoleh dengan
menikahi anak yang belum mencukupi batas umur. la menunjukkan pentingnya
pencapaian tujuan utama pernikahan.” Dalam pandangan figih, hukum dasar
pernikahan merupakan sunnah (dianjurkan) sesuai dengan firman Allah SWT
dalam Q.S. An-Nisa: 3 yang berbunyi:

G 6 gy iy L el fa a0 Gl 1 3AK08 Ll o ) el T 20s 0 g
133385 W1 00l 3 & AR0G) ELa a3 Baad 38 ) et W R8s

Artinya: Dan jika kamu takut tidak akan dapat berlaku adil terhadap (hak-
hak) perempuan yang yatim (bilamana kamu mengawininya), maka kawinilah
wanita-wanita (lain) yang kamu senangi: dua, tiga atau empat. Kemudian jika
kamu takut tidak akan 133 dapat berlaku adil, maka (kawinilah) seorang saja, atau
budak-budak yang kamu miliki. Yang demikian itu adalah lebih dekat kepada

tidak berbuat aniaya.

Ayat ini menyajikan perintah menikah sebagai sebuah syarat untuk
pernikahan (thalab al fiil). Tetapi, syarat tersebut tidak termasuk mengikat atau

wajib (ghairu jazim), karena memberikan kebebasan bagi individu untuk memilih

” Nariti, R. C., & Setiyani, N. A. (2024). Pernikahan Dini Dalam Hukum Islam: Antara Tradisi
Dan Realitas. MUSHAF JOURNAL: Jurnal limu Al Quran Dan Hadis, 4(2), 317-326.



antara menikah atau memiliki budak (miku al yamin). Oleh karena itu, perintah ini
tidak bersifat wajib dan hanya dianggap sebagai sunnah. Meski begitu, hukum
pernikahan dapat berubah sesuai dengan keadaan individu. Pernikahan menjadi
wajib jika seseorang tidak dapat menjaga kesucian (iffah), atau jika pernikahan
adalah satu-satunya cara untuk menjaga kesucian tersebut. Hal ini sesuai dengan
prinsip syarat bahwa “jika kewajiban tidak bisa dipenuhi kecuali untuk melakukan
sesuatu, maka sesuatu tersebut juga menjadi harus.”

Praktik pernikahan dini masih menjadi fenomena yang cukup umum,
terutama di daerah pedesaan seperti Desa Gumai, Kecamatan Gelumbang.
Pernikahan dini sering kali dipicu oleh berbagai faktor, termasuk norma sosial,
tekanan ekonomi, dan kurangnya pendidikan. Meskipun diatur oleh perundang-
undangan, banyak pasangan yang terjebak dalam ikatan pernikahan pada usia
yang sangat muda, yang sering kali mengakibatkan berbagai tantangan dalam
hubungan mereka.

Setelah menjalani pernikahan, beberapa pasangan yang menikah dini
mengalami ketidakcocokan atau masalah dalam rumah tangga, yang akhirnya
mendorong mereka untuk melakukan pernikahan ulang. di mana pasangan suami
istri harus menghadapi berbagai tantangan dan konsekuensi dari keputusan yang
diambil pada usia muda. Di Desa Gumai, pernikahan dini seringkali dipicu oleh
faktor budaya, tekanan sosial, dan kurangnya pemahaman mengenai dampak
jangka panjang dari keputusan tersebut. Banyak pasangan yang menikah muda
tidak siap secara emosional dan finansial, sehingga berpotensi mengalami konflik

yang berujung pada perceraian dan pernikahan ulang.



Pernikahan ulang di lingkungan masyarakat ini memunculkan pertanyaan
mengenai bagaimana pandangan hukum Islam dan hukum positif terhadap situasi
tersebut. Dalam perspektif hukum Islam, pernikahan ulang dapat diterima asalkan
memenuhi syarat-syarat yang ditentukan, namun bisa ada perbedaan pandangan
dalam hukum positif yang berlaku di Indonesia.

Selain itu, anak-anak yang lahir dari pernikahan dini menjadi perhatian
penting. Status hukum mereka baik menurut hukum Islam maupun hukum positif
perlu dipahami agar hak-hak mereka sebagai individu dapat terlindungi.

Berdasarkan adanya fenomena diatas, penulis tertarik permasalahan ini
dijadikan penelitian skripsi dengan judul : Pernikahan ulang terhadap pasangan
suami istri nikah dini Di Desa gumai kecamatan Gelumbang.

B. Rumusan masalah

Setiap penelitian memerlukan rumusan masalah yang jelas dan terperinci.
Tujuan dari rumusan ini adalah untuk mencegah adanya kesimpangsiuran dalam
proses pengumpulan data yang akan dianalisis. Oleh karena itu, permasalahan
akan dirumuskan sebagai berikut:

1.  Apa Faktor Yang Menyebabkan Pernikahan Ulang Pasangan Suami Istri

Nikah Dini di Desa Gumai ?

2.  Bagaiman Pandangan Hukum Islam Dan Hukum Positif Terhadap

Pernikahan Ulang di Masyarakat Desa Gumai ?

3. Bagaimana Status Anak Hasil Pernikahan Usia Dini Menurut Hukum Islam

dan Positif?



C. Pokus Penelitian
Penelitian ini di fokuskan pada Analisis Pernikahan Ulang Terhadap
Pasangan Suami Istri Nikah Dini Di Desa Gumai Kecamatan Gelumbang, faktor

Yang Menyebabkan Pernikahan Ulang, bagaimana Pandangan Hukum Islam.

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
a. Tujuan Penelitain
Tujuan penelitian adalah pernyataan yang menjelaskan maksud dari suatu
penelitian. Dalam penelitian ini bertujuan untuk:
a. Untuk Mengetahui Faktor Yang Menyebabkan Pernikahan Ulang
Pasangan Suami Istri Nikah Dini di Desa Gumai ?
b. Untuk Mengetahui Pandangan Hukum Islam Dan Hukum Positif
Terhadap Pernikahan Ulang di Masyarakat Desa Gumai?
C. Untuk Mengetahui Status Anak Hasil Pernikahan Usia Dini Menurut
Hukum Islam dan Positif?
b. Kegunaan Penelitian
Penelitian ini memiliki dua aspek penting dalam kegunaannya, yaitu
secara teoritis dan praktis adapun sebagai berikut :
1. Secara Teoritis
Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
sumbangan pemikiran bagi Masyarakat. Memberikan sumbangan ilmiah
dalam ilmu Pernikahan Ulang Terhadap Pasangan Suami Istri Nikah Dini
Di Desa Gumai Kecamatan Gelumbang. Sebagai pijakan dan referensi

pada penelitian-penelitian selanjutnya.
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2. Secara Pratis

1)

2)

3)

Bagi Penulis

Dapat menambah ilmu pengetahuan sekaligus wawasan terutama di
Pernikahan Ulang Terhadap Pasangan Suami Istri Nikah Dini Di
Desa Gumai Kecamatan Gelumbang.

Bagi Masyarakat

Khususnya di Desa Gumai Kecamatan Gelumbang agar dapat lebih
memahami bagaimana faktor yang menyebabkan pernikahan ulang
pasangan suami istri nikah dini. Pandangan Hukum Islam Dan
Hukum Positif Terhadap Pernikahan Ulang di Masyarakat

Bagi Lembaga

Khusus nya bagi Prodi Hukum Keluarga Fakultas Agama Islam
Universitas Muhammadiyah Palembang peneliti berharap penelitian
ini dapat menjadi referensi atau informasi yang dapat digunakan

sebagai bahan tambahan untuk melakukan penelitian berikutnya.
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